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ARTICLE INFO  ABSTRAK  
Latar belakang: Stunting merupakan suatu kondisi dimana panjang atau tinggi 
badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur pada anak balita yang dapat 
menyebabkan berbagai gangguan perkembangan pada balita salah satunya 
gangguan pada perkembangan motorik kasar dikarenakan kurang optimalnya 
pencapaian peran ibu. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh pendampingan ibu 
melalui permainan playmate terhadap perkembangan motorik kasar pada balita 
usia 4-5 tahun dengan stunting di Wilayah kerja Puskesmas Kediri Tahun 2024. 
Metode : Desain penelitian menggunakan pre eksperimental (One Group Pretest-
Posttest design). Populasi penelitian yaitu ibu balita yang bersedia mendampingi 
dan balita berusia 4-5 tahun dengan stunting di wilayah kerja Puskesmas Kediri. 
Dengan jumlah sampel 27 orang, teknik sampling yaitu sampling jenuh. Analisa 
data menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil : Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan sebagian besar perkembangan motorik kasar pada balita 
termasuk dalam kategori mulai berkembang sebanyak 22 orang (81%). Setelah 
diberikan pendampingan ibu melalui permainan playmate sebagian besar 
meningkat menjadi berkembang sesuai harapan sebanyak 23 orang (85%). Hasil 
uji Wilcoxon didapatkan p = 0,000. Kesimpulan : Ada pengaruh pendampingan 
ibu melalui permainan playmate terhadap perkembangan motorik kasar pada balita 
usia 4-5 tahun dengan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kediri. 
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 ABSTRACT 
Background: Stunting is a condition where the length or height is less than the 
age of a toddler which can cause various developmental disorders in toddlers, one 
of which is disorders in gross motor development due to the less than optimal 
achievement of the mother's role. Objective: To determine the effect of maternal 
assistance through playmate games on gross motor development in toddlers aged 
4-5 years with stunting in the Kediri Health Center work area in 2024. Method: The 
research design used pre-experimental (One Group Pretest-Posttest design). The 
study population was mothers of toddlers who were willing to accompany and 
toddlers aged 4-5 years with stunting in the Kediri Health Center work area. With a 
sample size of 27 people, the sampling technique was saturated sampling. Data 
analysis used the Wilcoxon Sign Rank Test. Results: Based on the results of the 
study, it was found that most of the gross motor development in toddlers was 
included in the category of starting to develop as many as 22 people (81%). After 
being given maternal assistance through playmate games, most of them increased 
to develop according to expectations as many as 23 people (85%). The results of 
the Wilcoxon test obtained p = 0.000. Conclusion: There is an influence of 
maternal guidance through playmate games on gross motor development in 
toddlers aged 4-5 years with stunting in the Kediri Health Center Work Area. 
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu permasalahan gizi pada anak adalah stunting. Stunting merupakan suatu 

kondisi dimana panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur pada 

anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 

(Kemenkes RI, 2022). Stunting dapat menyebabkan berbagai gangguan perkembangan pada 

balita seperti gangguan perkembangan kognitif, motorik kasar, motorik halus, verbal, serta 

peningkatan penyakit degeneratif (Punuh et al., 2023). Banyak anak yang terdiagnosa stunting 

yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik dikarenakan kurang optimalnya 

pencapaian peran ibu seperti ketidaksadaran dan ketidakmauan ibu dalam mengasuh 

anaknya yang mengalami gangguan perkembangan (Nizrina et al., 2019). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukkan 5,7% balita di dunia 

mengalami gizi lebih, 6,7% mengalami gizi kurang dan gizi buruk, serta 22,2% atau 149,2 juta 

menderita stunting, dimana prevalensi stunting secara global tersebut tergolong kategori tinggi 

karena berada antara 20% - < 30%. Berdasarkan Global Hunger Index (GHI) tahun 2021, 

Indonesia menempati peringkat ke-73 dari 116 negara dengan hunger score moderat dan 

indikator yang masuk dalam GHI adalah prevalensi wasting dan stunting pada anak dibawah 

usia 5 tahun (Kemenkes RI, 2022). 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 memperlihatkan prevalensi stunting 

30,8%, mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 27,7%. Prevalensi tersebut hanya 

turun 3,27% menjadi 24,4% pada tahun 2021, yang menunjukkan prevalensi balita dengan 

status pendek dan sangat pendek di Indonesia adalah 37,2% pada tahun 2013, dan menurun 

menjadi 30,8% pada tahun 2018. (Kemenkes RI, 2022).Hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) prevalensi stunting di Indonesia turun dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6% di 

2022. (SSGI,2022) 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Daerah (Riskesdas) 2018 Provinsi Nusa Tenggara 

Barat menunjukkan prevalensi balita dengan status gizi kurus menurut Kabupaten/Kota. 

Dengan rincian 9,69% balita di Kabupaten Dompu, 8,82% di Kabupaten Bima, 8,35% di Kota 

Bima, 6,59% di Kabupaten Lombok Timur, 6,00% di Kabupaten Lombok Barat, dan 5,48% di 

Kabupaten Lombok Tengah  (Riskesdas, 2018). Dan berdasarkan hasil pemantauan status 

gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Barat pada tahun 2021 menunjukan Puskesmas 

Meninting merupakan puskesmas dengan kasus pada balita stunting tertinggi di Lombok Barat 

dengan 825 balita dan diikuti Puskesmas Dasan Tapen dengan 792 balita. Dan pada tahun 

2022 menunjukan Puskesmas Kediri merupakan puskesmas dengan kasus balita stunting 

tertinggi di Lombok Barat dengan 411 balita dan diikuti Puskesmas Labuapi dengan 307 balita. 

Berdasarkan data yang didapatkan pada Tanggal 20 Desember 2023 di Puskesmas Kediri. 

Terdapat 46 balita berumur 4-5 tahun yang terdiagnosa stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Kediri tahun 2023. Desa Kediri merupakan desa tertinggi yang memiliki kasus balita stunting 

dengan 14 balita stunting dan Desa Jagaraga Indah dengan 13 balita stunting 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23 Januari 2024 di 

Puskesmas Kediri melalui wawancara dengan ibu balita usia 4-5 tahun. Didapatkan enam dari 

sepuluh ibu balita mengatakan bahwa anaknya masih belum bisa menggunakan sepeda 

beroda tiga dan belum bisa menjaga keseimbangannya dalam kurun waktu yang lama seperti 

berjalan pada satu garis lurus dan saat berdiri dengan satu kaki tanpa berpegangan tangan.  

Ada banyak kemungkinan penyebab motorik kasar melambat, salah satu penyebab 

gangguan perkembangan motorik adalah gangguan neuromuskular seperti  distrofi otot yang 

menyebabkan keterlambatan  kemampuan berjalan. Faktor lingkungan dan kepribadian balita 

juga dapat mempengaruhi keterlambatan  perkembangan motorik serta balita yang kurang 
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mendapat kesempatan belajar, seperti sering digendong atau ditempatkan di alat bantu jalan, 

mungkin mengalami keterlambatan dalam memperoleh keterampilan motorik (Maghfuroh, 

2018). 

Oleh karena itu perlu dilakukan program penanganan stunting dengan meningkatkan 

kualitas ibu melalui pendampingan pada ibu. Pendampingan ibu merupakan serangkaian 

kegiatan yang meliputi penyuluhan, fasilitasi pelayanan rujukan dan fasilitasi pemberian 

bantuan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan akses infromasi dan pelayanan keluarga 

berisiko stunting dengan sasaran prioritas salah satunya balita usia 0-59 bulan, berupa 

penyuluhan (KIE, pemantauan, stimulasi) agar memastikan anak mendapatkan stimulasi 

sesuai usia agar tumbuh kembangnya optimal (Wardoyo & Santoso, 2021). 

Pemberian stimulasi pada anak sangat penting bagi perkembangan anak selanjutnya, 

dimana pada rentang usia ini anak mengalami masa keemasan yang merupakan masa 

dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai rangsangan. Permainan merupakan salah 

satu alat yang disenangi anak, mempunyai daya tarik bagi anak baik bentuk, ukuran dan 

warna, salah satunya seperti permainan jump and crawl dengan menggunakan media 

playmate gross motor skill merupakan permainan yang bisa disebut juga permainan loncat 

kodok. Dalam playmate gross motor skill memuat beberapa permainan diantaranya loncat 

kodok, engklek, loncat satu kaki, dan lainnya (Safitri et al., 2022). 
Dari penelitian (Kholifah et al., 2022) dengan judul Pengaruh Permainan Karet 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun menggunakan metode pre-

eksperimen dengan rancangan pre-test, treatment, dan post-test. Teknik pengumpulan 

sampel kali ini peneliti menggunakan teknik random sampling dengan mengambil sampel 14 

anak dari jumlah 35 anak dan didapatkan hasil pemanfaatan permainan karet pada anak usia 

5-6 tahun berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan motorik kasar anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Pendampingan Ibu Melalui Permainan Playmate Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Pada Balita Usia 4-5 Tahun Dengan Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Kediri”. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain Penelitian ini menggunakan rancangan pre eksperimental (One Group Pretest-

Posttest design). Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita usia 4-5 tahun dengan 

stunting dan balita usia 4-5 tahun dengan stunting di Desa Kediri dan Desa Jagaraga Indah di 

wilayah kerja Puskesmas Kediri, dengan jumlah sampel 27 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan suatu teknik dalam 

pengambilan sampel jika seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan motorik kasar yaitu 

menggunakan checklist tingkat perkembangan motorik kasar yang terdiri dari 9 pernyataan. 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui pengaruh 

pendampingan ibu melalui permainan playmate terhadap perkembangan motorik kasar pada 

balita usia 4-5 tahun dengan stunting. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan Di Desa Kediri Dan 
Desa Jagaraga Indah Wilayah Kerja Puskesmas Kediri, Mei-Juni 2024 (n = 27) 

 

No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1. Usia   

 Remaja Akhir (17-25) 2 7 

 Dewasa Awal (26-35) 18 67 

 Dewasa Akhir (36-45) 7 26 

 Total 27 100 

2. Tingkat Pendidikan   

 Pendidikan Dasar (SD,SMP) 14 52 

 Pendidikan Menengah (SMA) 11 41 

 Pendidikan Tinggi 2 7 

 Total 27 100 

3. Pekerjaan   

 Bekerja 4 15 

 Tidak Bekerja 23 85 

 Total 27 100 

 
Tabel 4. Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin, Status Gizi Di Desa Kediri dan Desa 

Jagaraga Indah Wilayah Kerja Puskesmas Kediri, Mei-Juni 2024 (n = 27) 
 

No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1. Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 13 48 

 Perempuan 14 52 

 Total 27 100 

2. Status Gizi   

 Pendek 20 74 

 Sangat Pendek 7 26 

 Total 27 100 

 
Tabel 5. Distribusi Perkembangan Motorik Kasar Pada Balita Usia 4-5 Tahun Dengan 

Stunting Sebelum Diberikan Pendampingan Ibu Melalui Permainan Playmate Di 
Desa Kediri Dan Desa Jagaraga Indah Wilayah Kerja Puskesmas Kediri, Mei-Juni 
2024 (n=27) 
 

No. Perkembangan Motorik Kasar Jumlah Persentase (%) 

1. Belum Berkembang 4 15 

2. Mulai Berkembang 21 78 

3. Berkembang Sesuai Harapan 2 7 

Total 27 100 
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Tabel 6. Distribusi Perkembangan Motorik Kasar Pada Balita Usia 4-5 Tahun Dengan 

Stunting Setelah Diberikan Pendampingan Ibu Melalui Permainan Playmate Di 

Desa Kediri Dan Desa Jagaraga Indah Wilayah Kerja Puskesmas Kediri, Mei-Juni 

2024 (n=27) 

 

No. Perkembangan Motorik Kasar Jumlah Persentase (%) 

1. Mulai Berkembang 2 7 

2. Berkembang Sesuai Harapan 25 93 

Total 27 100 

 
 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk Perkembangan Motorik Kasar Pada Balita 

Usia 4-5 Tahun dengan stunting di Desa Kediri dan Desa Jagaraga Indah Wilayah 
Kerja Puskesmas Kediri, Mei-Juni 2024 (n=27) 

  

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .227 27 0.005 

Posttest .331 27 0.000 

 
Tabel 8. Analisis Pengaruh Pendampingan Ibu Melalui Permainan Playmate Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Pada Balita Usia 4-5 Tahun Dengan Stunting Di 
Desa Kediri Dan Desa Jagaraga Indah Wilayah Kerja Puskesmas Kediri, Mei-Juni 
2024 (n=27) 
 

 N Minimum Maksimum Mean Standar 
Deviation 

P 
Value 

Pretest 27 3 8 5.26 1.347  
0.000 Posttest 27 5 9 7.96 0.940 

Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024 
 

 
 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada salah satu ibu keluarga 

balita usia 4-5 tahun dengan stunting di Desa Kediri dan Desa Jagaraga Indah Wilayah Kerja 

Puskesmas Kediri dengan jumlah responden 27 orang dengan menggunakan kuesioner. 

Sebelum diberikan pendampingan ibu melalui permainan playmate, hasil pretest menunjukan 

bahwa sebagian besar perkembangan motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun yang 

terdiagnosa stunting termasuk dalam kategori mulai berkembang sebanyak 21 orang (78%), 

diikuti kategori belum berkembang sebanyak 4 orang (15%) dan berkembang sesuai harapan 

2 orang (7%), dimana hasil pretest perkembangan motorik kasar ini sebagian besar balita usia 

4-5 tahun dengan stunting memiliki gangguan pada gerakan lokomotornya seperti berjalan 

pada garis lurus, berlari, melompat dan merayap. 

Menurut Koomson et al., (2024), Stunting merupakan salah satu gangguan pada 

pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada anak dengan gizi buruk, yang akan 

memiliki dampak dalam jangka waktu yang panjang. Biasanya dialami oleh balita yang berusia 

lima tahun kebawah dan cenderung akan memiliki kemampuan perkembangan yang rendah 

dibandingkan dengan anak yang seusianya. Selain itu menurut Nisa & Suwardi (2021) Seluruh 
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aspek perkembangan pada anak saling berkaitan dan mempengaruhi tumbuh kembang anak 

selanjutnya. Salah satu aspek perkembangan yang memiliki potensi yang sangat besar pada 

anak usia dini yakni perkembangan fisik motorik. Motorik kasar merupakan keterampilan yang 

meliputi aktivitas otot besar, seperti menggerakan lengan dan berjalan, dimana salah satu 

jenis gerakan motorik kasar yaitu gerak lokomotor, yang setiap gerak yang dilakukan dalam 

keadaan tubuh dipindahkan dari titik satu ke titik lainnya dalam sebuah ruang. Adapun yang 

termasuk dalam gerakan lokomotor adalah berjalan, berlari, melompat dan merayap 

Hubungan Jenis Kelamin Balita Dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat yang termasuk dalam 

kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 21 orang (78%), dimana sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 12 orang (57%). Dan yang termasuk dalam kategori belum 

berkembang (BB) sebanyak 4 orang (15%), dimana sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 3 orang (75%). 

Menurut Ferasinta et al., (2022), jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang dinilai 

sangat penting dalam perkembangan motorik kasar pada anak . Namun diketahui tidak ada 

hubungan yang signifikan antara jenis kelamin anak dengan perkembangan motorik anak. 

Perbedaan hanya terletak pada saat anak melakukan aktivitas permainan dimana anak laki-

laki lebih bersemangat dan berani dibandingkan dengan anak perempuan. Peneliti 

berpendapat bahwa jenis kelamin balita tidak selalu menjadi faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik kasar pada balita dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi 

serta pola asuh biasanya orang tua akan lebih memandirikan anak laki-laki bila dibandingkan 

dengan anak perempuan. 

 

Hubungan Status Gizi Balita Dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dilihat yang termasuk 

dalam kategori mulai berkembang sebanyak 21 orang (78%), dimana sebagian besar dalam 

status pendek sebanyak 17 orang (81%). 

Menurut Rahmidini (2020), status stunting memiliki pengaruh terhadap perkembangan 

balita, dimana status gizi merupakan determinan faktor perkembangan pada balita. Balita yang 

mengalami gizi kurang akan sangat mempengaruhi proses perkembangan pada balita yang 

dapat menyebabkan struktur tubuh balita tidak sesuai dengan usianya pada umumnya, yang 

akan menyebabkan berbagai macam gangguan pada proses perkembangannya antara lain 

perkembangan motorik, bahasa, kognitif serta keterampilan, yang akan terhambat 

dibandingkan dengan balita yang memiliki status gizi baik. Peneliti berpendapat bahwa status 

gizi balita yang menyebabkan proporsi struktur tubuh tidak sesuai dengan balita pada 

seusianya, dapat membuat berbagai perkembangan balita terhambat terutama pada 

perkembangan motoriknya. 

 

Hubungan Usia Ibu Balita Dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dilihat yang termasuk 

dalam kategori mulai berkembang sebanyak 21 orang (78%), dimana sebagian besar ibu balita 

termasuk dalam kategori  usia dewasa awal sebanyak 13 orang (62%). Dan yang termasuk 

dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 4 orang (15%), dimana sebagian besar ibu 

balita termasuk dalam kategori usia dewasa awal sebanyak 4 orang (100%).  

Menurut Ifalahma & Hikmah (2020), Usia merupakan rentang waktu seseorang yang 

dimulai sejak dia dilahirkan hingga berulang tahun. Usia ibu menjadi salah satu hal yang dapat 
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mempengaruhi tingkat pengetahuan pada ibu mengenai proses perkembangan motorik kasar 

pada balita, dikarenakan usia sangat berpengaruh terhadap daya tangkap seseorang agar 

dapat memperoleh pengetahuan dengan sangat baik, dimana ibu yang memiliki daya ingat 

dan pengetahuan yang baik dapat memberikan stimulasi pada balita yang sesuai dengan 

usianya. Peneliti berpendapat usia ibu balita tidak selalu menjadi faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik kasar pada balita, jika pengetahuan ibu balita bagus maka pemberian 

stimulasi pada balita akan sangat bagus, baik usia ibu termasuk dalam kategori remaja 

maupun dewasa. 
 

 

 

 

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Balita Dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dilihat yang termasuk 

dalam kategori mulai berkembang sebanyak 21 orang (78%), dimana sebagian besar ibu balita 

termasuk dalam kategori pendidikan dasar  sebanyak 12 orang (57%). Dan yang termasuk 

dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 4 orang (15%), dimana sebagian besar ibu 

balita termasuk dalam kategori pendidikan menengah sebanyak 4 orang (100%).  

Menurut Puspita & Umar (2020), Pengetahuan pada ibu balita sangat penting dan 

mempengaruhi perkembangan pada anaknya, dimana ibu merupakan orang yang paling dekat 

dengan anak harus lebih mengetahui dan memahami proses tumbuh kembang anak serta 

faktor  yang mempengaruhi proses tersebut. Dikarenakan jika ibu balita memiliki pengetahuan 

yang cukup serta pendidikan yang tinggi maka akan lebih memperhatikan perkembangan 

anaknya dan akan semakin sering memberikan stimulai terhadap perkembangan balita, serta 

akan lebih cepat mengetahui jika adanya gangguan perkembangan yang terjadi pada balita. 

Menurut peneliti perkembangan motorik kasar pada balita kembali lagi pada pengetahuan dan 

kesadaran ibu dalam menstimulasi perkembangan motorik anaknya. Jika ibu memiliki 

kesadaran serta pengetahuan terhadap gangguan perkembangan motorik kasar yang terjadi 

pada anaknya, maka balita akan mendapatkan stimulasi yang seharusnya sesuai dengan 

usianya. 
 

 

Hubungan Pekerjaan Dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dilihat yang termasuk 

dalam kategori mulai berkembang sebanyak 21 orang (78%), dimana sebagian besar ibu balita 

tidak bekerja sebanyak 19 orang (91%).  

Menurut Saimu et al., (2023), faktor pekerjaan dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, seseorang yang bekerja pengetahuannya akan lebih luas dibandingkan dengan 

seseorang yang tidak bekerja dikarenakan orang yang bekerja lebih banyak memperoleh 

informasi. Status pekerjaan ibu sangat menentukan perilaku ibu dalam memberikan nutrisi 

pada anaknya. Peneliti berpendapat bahwa semakin luas pengetahuan, pengalaman dan 

kemampuan ibu dalam memperoleh suatu informasi sangat menentukan anaknya akan 

mendapatkan nutrisi dan stimulasi yang optimal sesusai dengan usianya. 
 

 

Hubungan Pendampingan Ibu Melalui Permainan Playmate Dengan Perkembangan 

Motorik Kasar  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada salah satu ibu keluarga balita 

usia 4-5 tahun dengan stunting di Desa Kediri dan Desa Jagaraga Indah Wilayah Kerja 

Puskesmas Kediri dengan jumlah responden 27 orang dengan menggunakan kuesioner. 
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Setelah diberikan pendampingan ibu melalui permainan playmate, hasil posttest menunjukan 

bahwa sebagian besar perkembangan motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun yang 

terdiagnosa stunting termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan sebanyak 25 

orang (93%), diikuti kategori mulai berkembang sebanyak 2 orang (7%) dan belum 

berkembang 0 orang (0%). 

Rata-rata nilai pretest yaitu  5,26 naik menjadi 7,96   saat posttest. Perkembangan 

motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun dengan stunting setelah diberikan pendampingan ibu 

melalui permainan playmate mengalami peningkatan dengan rata-rata peningkatan sebesar 

2,629. Hasil uji statistik menggunakan uji wilcoxon pada aplikasi SPSS didapatkan hasil nilai 

p (0,000) < α (0,05) yang berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

yang artinya adanya pengaruh pendampingan ibu melalui permainan playmate terhadap 

perkembangan motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun dengan stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kediri Tahun 2024.  
 

Menurut penelitian Safitri et al., (2022) tentang Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Dan Motorik Kasar Anak Dengan Menggunakan Media Playmate Gross Motor Skill, 

menunjukan permainan jump and crawl dengan menggunakan media playmate gross motor 

skill dapat meningkatkan motivasi belajar dan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di Kelompok 

Bermain Mutiara Bangsa Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut tahun pelajaran 2021/2022. 

Menurut penelitian Wahidah & Nurhayati (2021) tentang Penerapan Ape Sensory Path 
Dalam Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak 
Dharma Wanita Sidorejo 2 Desa Sidorejo Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi, menunjukan 
hasil bahwa: adanya peningkatan keterampilan motorik kasar anak kelompok B (usia 5-6 
tahun) di TK Dharma Wanita Sidorejo 2 dengan penerapan Alat Permaianan Edukatif (APE) 
sensory path. 

Menurut Simbolon et al., (2022) Tentang Pendampingan Gizi Spesifik Dan Perilaku Ibu 

Dalam Pola Asuh Anak Stunting Usia 6-24 Bulan, menunjukan hasil terjadi peningkatan 

pengetahuan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol di Kabupaten Bengkulu Utara 

(p = 0,0001) dan di Kabupaten TTS NTT (p = 0,0003) yang signifikan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendampingan gizi spesifik pada ibu efektif meningkatkan pengetahuan. Terjadi 

perubahan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah pendampingan pada kelompok 

intervensi, dan hal yang sama juga terjadi pada kelompok kontrol (p < 0,05). 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang sebelumnya sudah dijelaskan dan  hasil penelitian 

yang  telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukan bahwa ada pengaruh pendampingan ibu 

melalui permainan playmate terhadap perkembangan motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun 

dengan stunting. 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

Perkembangan motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun yang terdiagnosa stunting sebelum 

diberikan pendampingan ibu melalui permainan playmate sebagian besar termasuk dalam 

kategori mulai berkembang sebanyak 22 orang (81%). Perkembangan motorik kasar pada 

balita usia 4-5 tahun yang terdiagnosa stunting setelah diberikan pendampingan ibu melalui 

permainan playmate sebagian besar termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan 

sebanyak 23 orang (85%).  

Ada pengaruh pendampingan ibu melalui permainan playmate terhadap perkembangan 

motorik kasar pada balita usia 4-5 tahun dengan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kediri 

(p = 0,000). 
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